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ABSTRACT

This study aims to determine the Agronomic response of lowland rice varieties IR 64 toward
bokashi crow in semi-wet lands. This research was conducted from January 2020 to April 2020 and
took place in Ngkari-ngkari Village, Bungi District, Baubau City. This study used a randomized
block design (RBD) consisting of 7 treatments. Treatment A, (without fertilizer (control)), A;
(bokashi 1,6 kg plot™ 1), A, (bokashi 2,4 kg plot™ %), A; (bokashi 3,2 kg plot™ '), A, (bokashi 4 kg
plot™ 1), As (bokashi 14,8 kg plot™ '), As (bokashi 5,6 kg plot™ *). The responses observed were plant
height (cm), productive tillers, rate of growth (LTR), net assimilation rate (LAB), the weight 1000
grains of grain (gr), and productivity (tonnes/ha). Based on the results of the research that has been
carried out it can be concluded that the application of bokashi fertilizers has an effect on the
agronomic response of the IR 64 lowland rice plants, namely plant height (cm), productive tillers,
net assimilation rate (LAB), the weight 1000 grains of grain (gr), and productivity of GKG ton ha’l.
Dose of fertilizer. As (bokashi 5,6 kg plot™) is the right dose of fertilizer for IR 64 verieta lowland
rice plants.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon agronomis padi sawah varietas IR 64
terhadap pemberian pupuk bokashi kotoran sapi di lahan semi basah. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari 2020 sampai dengan bulan April 2020 dan bertempat di Kelurahan Ngkari-
ngkari Kecamatan Bungi Kota Baubau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 7 perlakuan. Perlakuan A, (tanpa pupuk (kontrol), A; (bokashi 1,6 kg petak™
1), A, (bokashi 2,4 kg petak™), As (bokashi 3,2 kg petak™), A4 (bokashi 4 kg petak™), As (bokashi
4,8 kg petak™), As (bokashi 5,6 kg petak™). Variabel respon yang diamati yaitu tinggi tanaman
(cm), jumlah anakan produktif, laju tumbuh relatif (LTR), laju asimilasi bersih (LAB) bobot 1000
butir gabah, dan produktivitas (ton/ha). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa pemberian pupuk bokashi berpengaruh terhadap agronomis tanaman padi sawah
varietas IR 64 yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, laju asimilasi bersih (LAB) bobot
1000 butir gabah, dan produktivitas GKG ton ha™. Dosis pupuk A6 (bokashi 5,6 kg petak™)
merupakan dosis pupuk yang tepat untuk tanaman padi sawah varietas IR 64.

Kata Kunci: Padi sawah varietas IR 64, bupuk Bokashi, lahan semi basah
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PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan salah satu
komoditas pangan yang dijadikan sebagai
makanan pokok sebagian besar masyarakat di
Indonesia. Hasil utama dari tanaman padi yaitu
beras yang merupakan sumber pangan utama
yang dapat menyediakan 56 sampai 80%
kebutuhan kalori penduduk Indonesia (Syahri
dan Renny, 2013). Beras dapat menyumbang
kalori sebesar 253 kalori dan 354 kalori untuk
setiap 100 gram beras pecah kulit dan beras
sosoh (Kusmiadi, 2011).

Kebutuhan beras semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah  penduduk di Indonesia. Muncul

kekhawatiran akan terjadinya krisis pangan di
masa mendatang jika ketersediaan pangan tidak
mampu mengimbangi meningkatnya kebutuhan
pangan. Hal tersebut menjadikan tanaman padi
mempunyai nilai spiritual, budaya, ekonomi,
maupun politik bagi bangsa Indonesia karena
dapat mempengaruhi hajat hidup banyak orang
(Utama, 2015).

Produktivitas padi sawah secara
nasional saat ini masih tergolong rendah,
dimana produktivitas nasional hanya mencapai
5,20 ton™ pada tahun 2018 dan menurun pada
tahun 2019 menjadi 5.11 ton™ (BPS, 2019). Di
Provinsi Sulawesi Tenggara produktivitas padi
sawah rata-rata mencapai 3.94 ton™ pada tahun
2018 dan menurun menjadi 3.93 ton™ pada
tahun 2019 (BPS, 2019). Sementara itu,
produktivitas padi di Kecamatan Bungi Kota
Baubau mencapai 4,68 ton™ pada tahun 2018
dan 4,29 ton™ pada tahun 2019 (BPS, 2019).
Dari data diatas menunjukkan bahwa
produktivitas padi di Kota Baubau lebih baik di
bandingkan dengan produksi padi rata-rata
Sulawesi Tenggara tetapi jika dibandingkan
dengan produksi padi nasional hasilnya masih
rendah. Masih rendahnya produktivitas padi
sawah yang dibudidayakan saat ini disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya penggenagan
dan tingkat kesuburan tanah. Tanaman padi
sawah umumnya tahan dalam genangan air,
namun bila genangan itu terlalu lama maka
dapat menyebabkan kematian pada tanaman.
Hal ini terjadi karena pada saat tanaman

terendam air, suplai oksigen dan
karbondioksida menjadi berkurang sehingga
mengganggu proses fotosintesis dan respirasi
terganggu (Setyorini dan Abdulrachman, 2008).

Secara morfofisiologis, efek genangan
dapat dicirikan dengan klorosis daun, hambatan
pertumbuhan, elongasi daun dan batang yang
terendam serta kematian pada keseluruhan
jaringan tanaman. Sebagian besar kultivar padi
memperlihatkan pemanjangan batang sebagai
respon terhadap penggenangan Elongasi batang
selama penggenangan merupakan strategi
penghindaran  (escape  strategy)  yang
memungkinkan tanaman padi untuk melakukan
metabolisme secara aerob dan fiksasi CO»,
dengan batangnya ke permukaan air (Vriezen et
al., 2003; Sarkar et al., 2006). Vasellati et al.
(2001) mengemukakan bahwa penggenangan
meningkatkan jaringan aerenkim pada korteks
akar dan helaian daun dan menurunkan jumlah
rambut akar per unit panjang akar. Padi dapat
dibedakan menjadi dua tipe yaitu padi ladang
(gogo) yang ditanam pada lahan kering dan
padi sawah yang ditanam pada lahan basah
dengan manajemen pengairan sesuai dengan
kebutuhan padi (Perdana, 2010). Tanaman padi
pada masa vegetatif membutuhkan kondisi
lahan dan tanah yang basah.

Kondisi ini sangat memungkinkan jika
penanaman padi dilakukan pada lahan yang
memiliki kemampuan untuk menampung air
(kedap air) lebih lama. Tekstur tanah turut
menentukan tata air dalam tanah, berupa
kecepatan infiltrasi, penetrasi dan kemampuan
mengikat air oleh tanah. Tekstur tanah berperan
ternadap kemampuan tanah dalam menahan dan
meresapkan air. Tekstur tanah yang sesuai
untuk penanaman padi sawah adalah tekstur
yang halus dengan porositas yang rendah
(Supriyadi et al., 2009). Selain penggenangan,

rendahnya tingkat kesuburan tanah juga
menjadi  kendala dalam  meningkatkan
produktivitas  padi  sawah.  Rendahnya

kandungan bahan organik tanah sawah di
Indonesia telah dilaporkan oleh beberapa
peneliti (Indriyati et al. 2007, Abdulrachman et
al. 2002, Tuherkih et al. 2002, Sisworo 2006).
Lebih lanjut Las dan Tim (2008) menjelaskan
bahwa, 73% lahan pertanian di Indonesia
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memiliki kandungan bahan organik tanah yang
rendah (kurang dari 2%). Kandungan bahan
organik tanah yang rendah berakibat tanah
menjadi sakit, mampat, dan produksi tidak
berkelanjutan (Sutanto, 2002). Nurwadjadi et
al. (2010) menyatakan kandungan C organik
tanah yang rendah menjadi penghambat dan
mengancam keberlanjutan produksi.

Untuk mengatasi hal tersebut maka
penambahan bahan organik mutlak harus
diberikan. Kandungan bahan organik antara
lain sangat erat kaitannya dengan KTK
(Kapasitas  Tukar Kation) dan  dapat
meningkatkan KTK tanah (Widodo, 2006).
Tanpa pemberian bahan organik dapat
mengakibatkan degradasi kimia, fisik, dan
biologi tanah yang dapat merusak agregat tanah
dan menyebabkan terjadinya pemadatan tanah.

Bokashi merupakan salah satu jenis
bahan organik yang dapat menggantikan
kehadiran  pupuk kimia buatan untuk
meningkatkan kesuburan tanah. Pemanfaatan
bokasi sebagai bahan organik mempunyai
beberapa kelebihan baik dari aspek fisik, kimia,
maupun biologi tanah. Secara fisik, dapat
meningkatkan kapasitas tanah mengikat air
(water holding capacity), sehingga kemampuan
tanah menyediakan air menjdi lebih banyak dan
tanah lebih tahan kekeringan. Bahan organik
dapat memperbaiki stabilitas agregat tanah,
menyebabkan tanah lebih tahan terhadap erosi.
Permeabilitas tanah bertekstur pasir menurun,
sedangkan  tanah  bertekstur  lempung
meningkat. Bahan organik dapat memperbaiki
stuktur tanah, sehingga tanah menjadi lebih
ringan untuk diolah dengan mudah ditembus
akar (Cooperband, 2002).

Varietas padi sawah yang sering
dibudidayakan salah satunya adalah varietas IR
64. Varietas ini memiliki tinggi batang £ 85
cm, anakan produktif banyak dengan bobot
1000 butir + 27 g (Puslittan, 2013). Lebih
lanjut Djunainah et al. (1993) menyatakan
bahwa varietas IR 64 sangat digemari oleh para
petani dan konsumen karena rasa nasi enak,
umur genjah (110-125 hari), dan potensi hasil
yang tinggi mencapai 5 ton™. Varietas IR 64
merupakan salah satu varietas padi sawah yang
hemat dalam mengkonsumsi air. Konsumsi air
bervariasi  dengan  kisaran = 15.93-24.13

I/tanaman. Perbedaan ini disebabkan oleh
adanya perbedaan morfologi maupun karakter
fisiologis antar genotip. Menurut Supijatno et
al. (2012), varietas IR 64 mengkonsumsi air
sebesar 15.93 I/tanaman dan konsumsi ini
adalah yang terendah diantara varietas lain
yang dicobakan, sementara itu Jatiluhur
merupakan varietas yang paling banyak
mengkonsumsi air tetapi hasil yang diperoleh
juga banyak sehingga efisiensi penggunaan
airnya tinggi sebesar 0.997 g gabah kering
giling per liter air.

Untuk meningkatkan produktivitas padi,
salah satu hal yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan metode budidaya lahan
sawah dengan pengairan semi basah. Dikatakan
semi basah karena lahan yang digunakan
sebagai media tumbuh adalah lahan yang tidak
tergenang oleh air dan juga tidak dalam kondisi
kering sebagai media tanam di sawah. Pada
media tanam ini, kebutuhan air tanaman
diperoleh dari air serapan yang bersumber dari
saluran-saluran draenase yang tersedia. Dengan
demikian media tanam senantiasa lembab
karena air resapan dan oksigen dalam tanah
tetap tersedia. Silea (2013) melaporkan bahwa
padi kultivar Wakawondu yang ditanam di
lahan semi basah dengan pemberian bokashi
kotoran sapi memiliki respon yang positif
terhadap beberapa parameter tumbuh tanaman
seperti jumlah anakan produktif, jumlah malai,
jumlah gabah per malai, termasuk potensi
produktivitas yang dihasilkan. Berdasarkan
latar  belakang diatas, maka penulis
berkeinginan  melakukan penelitian pada
kultivar yang lain dengan judul respon
agronomis padi sawah varietas IR 64 terhadap
bokashi kotoran sapi di lahan semi basah.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan bulan April 2020,
bertempat di  Kelurahan ~ Ngkari-ngkari
Kecamatan Bungi Kota Baubau.

Alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah hand traktor, cangkul,
ember, wadah, mistar, seng plat, waring, paku,
tiang kayu, gunting, timbangan, kamera, jangka
sorong, pH meter, patok kayu, alat tulis menulis.
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Bahan yang digunakan adalah benih padi
varietas IR 64, gula pasir, dedak kertas label,
tali rafia, air, tanah, EM4, dan pupuk kandang
sapi.

Rancangan percobaan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri atas 7 perlakuan :
Ao = tanpa pupuk bokashi (kontrol), A
Rekomendasi 10 ton ha™ bokashi = (1,6 k
petak™ bokashi), A, = Rekomendasi 15 ton ha
bokashi = (2,4 kg petak™ bokashi), A; =
Rekomendasi 20 ton ha™ bokashi = (3,2 kg
petak™ bokashi), A; = Rekomendasi 25 ton ha™
bokashi = (4 kg petak® bokashi), As =
Rekomendasi 30 ton ha™ bokashi = (4,8 kg
petak™ bokashi), dan As = Rekomendasi 35 ton
ha™ bokashi = (5,6 kg petak™ bokashi)

Masing-masing perlakuan
dikelompokkan atas 3 sehingga diperoleh 21
unit perlakuan dan setiap unit perlakuan terdiri
dari 25 tanaman.

Rancangan analisis pada penelitian ini
menggunakan analisis of varians (ANOVA).
Jika hasil analisis menunjukkan pengaruh nyata
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
5 %. Pengamatan dilakukan selama kurang lebih
12 minggu dengan variabel respon sebagai
berikut: Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Anakan
Produktif, Bobot 1.000 Butir Gabah, Laju
Tumbuh Relatif, Laju Asimilasi Bersih,
Produksi ton ha™.

—Q

Prosedur Penelitian
Pengomposan Kotoran Sapi

Untuk menghasilkan bokashi, bahan-
bahan berupa 25 ml EM4 ditambah gula pasir
sebanyak 3 sendok makan (sdm) yang
selanjutnya dilarutkan dalam 5000 ml air
bersih. Sebanyak 35 kg pupuk kandang sapi
ditambahkan 2 kg dedak yang ketiga bahan
tersebut dicampur secara merata. Larutan yang
telah mengandung EM4 kemudian disiram
secara merata kedalam campuran sampai
strukturnya menjadi kenyal dengan kadar air
kurang lebih 30% dengan ciri bila dikepal
dengan tangan, air tidak keluar dari adonan.
Kemudian adonan digundukan dan diratakan di
atas terpal dengan ketebalan kurang lebih 20

cm. Selanjutnya adonan ditutup dengan terpal
dan dibiarkan selama 7 hari agar terjadi
proses fermentasi. Setelah hari kedelapan,
bokashi telah selesai terfermentasi dengan ciri-
ciri: hitam, gembur, dan tidak panas.

Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan dilakukan dengan
Hand Traktor dan selanjutnya pembuatan
bedengan dengan ukuran 125 cm X 125 cm
sebanyak 21 bedengan jarak antar bedengan
dalam satu kelompok 25 cm dan jarak antar
kelompok 50 cm dengan tinggi bedengan 15
cm. Setelah pembuatan bedengan perlu
diratakan agar tidak melengkung, dan
dilanjutkan dengan pemberian pupuk bokashi
selama satu minggu lalu didiamkan sebelum
tanam benih langsung.

Persiapan Benih

Pertama-tama benih disiapkan, proses
perendaman kurang lebih 24 jam (1 hari 1
malam). Setelah benih direndam selama 24 jam
dan telah terlihat perkecambahan maka benih
siap di tanam.

Penanaman

Penanaman dengan metode tabela dan
dilakukan pada pagi hari dengan jumlah benih
sebanyak 3 benih bulir padi per lubang tanam,
dengan jarak tanam 25 cm x 25cm.

Pemupukan

Proses pemupukan dilakukan sesudah
pengolahan tanah dengan dosis sesuai
perlakuan yang dicobakan.
Pemeliharaan

Penyiangan dan perawatan dilakukan
jika terlihat adanya gulma dan hama penyakit
yang mengganggu tanaman
Panen

Panen, adalah proses yang dilakukan
setelah tanaman memasuki umur panen, yang
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ditandai dengan menguningnya bulir padi
secara merata dengan tingkat kemasakan 80%.
Pada usia 12 MST.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis varians menunjukan
bahwa penggunaan pupuk bokashi berpengaruh
terhadap tinggi tanaman. Hasil uji lanjut BNJ
pengaruh penggunaan pupuk bokashi terhadap
tinggi tanaman.

Tabel 1. Hasil Uji Lanjut BNJ Terhadap Tinggi
Tanaman 10 MST.

Rata-rata Tinggi

Perlakuan Tanaman (cm) BNJ 0,05
A0 64.51c
Al 91.92 ab
A2 93.12 ab
A3 87.93 ab 6.36
Ad 93.46 a
A5 87.00 b
A6 90.04 ab

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 0.05%.

Tabel 1 menunjukan bahwa pada umur
10 MST pemberian bokashi pada AO (Kontrol)

menunjukan pengaruh yang nyata dengan
perlakuan Al, A2, A3, A4, A5 dan AG.

Perlakuan Al (1,6 kg petak™ bokashi) tidak

menunjukan pengaruh yang nyata dengan
perlakuan A2, A3, A4, A5, dan A6 akan tetapi

berbeda nyata dengan perlakuan AO pada umur

10 MST, tanaman tertinggi ditunjukan oleh
perlakuan A4 (5,6 kg petak™ bokashi) yakni
93.46 cm dan terendah ditunjukan

oleh perlakuan A5, A3, A6, Al, dan A2.

Sebagaimana terlihat pada Tabel 2,
bahwa perlakuan A4 (4 kg petak™ bokashi)
menunjukan respon terbaik terhadap tinggi
tanaman padi sawah varietas IR 64 pada
periode tumbuh (umur Tanaman 10 MST)
diduga bahwa dosis A4 (4 kg petak™ bokashi)

oleh
perlakuan AO (Kontrol) yakni 64.51 cm diikuti

yang memberikan kecukupan nutrisi untuk
melangsungkan proses-proses  fisiologis
tanaman khususnya pembentukan jaringan
batang dan daun. Penambahan pupuk organik
akan semakin meningkatkan pertambahan
tinggi tanaman hal ini sesuai pendapat Winata
(2012), unsur hara yang dibutuhkan tanaman
diperoleh dari tanah hasil dekomposisi bahan
organik yang akan memperbaiki kesuburan
fisik, kimmia dan biologi tanah. Ketersediaan
unsur hara tanah di daerah tropis tidaak dapat
mencukupi  kebutuhan  tanaman  untuk
pertumbuhan dan produksi, sehingga perlu
penambahan pupuk sebagai sumber unsur hara

Grafik rata-rata pertumbuhan tinggi
tanaman padi sawah varietas IR 64 pada umur
2-10 MST disajikan pada Gambar 3

100.00
80.00
60.00
40.00

20.00 __/,//"/ —i3 @

.o — A4

{Rerata Tinggi Tanaman (cmy

Waktu Pengamatan (MST)

&

Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Padi yang
Diberi Bokashi Kotoran Sapi.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pada
minggu ke 2-10 terjadi peningkatan tinggi
tanaman disetiap minggunya. Pada perlakuan
A4 (4 kg petak™ bokashi) adalah yang terbaik
dari minggu kedua sampai minggu ke 10
setelah tanam. Dan perlakuan AO (Kontrol)
memperlihatkan perlakuan terendah dari
minggu ke 2 sampai minggu ke 10. Selanjutnya
menurut Sumardi et al. (2007); Soplanit dan
Soplanit (2012) juga menyatakan bahwa pupuk
bokashi mengandung mikroorganisme
bermanfaat dan merupakan bagian integral dari
tanah, mampu menyediakan hara tanaman
melalui proses daur ulang serta membentuk
struktur tanah yang sesuai untuk pertumbuhan
tanaman. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk bokashi berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman
padi sawah yang ditunjukkan oleh tinggi
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tanaman pada umur 28 dan 35 HST.

Unsur nitrogen merupakan unsur hara
yang banyak dibutuhkan oleh tanaman. Unsur
hara nitrogen berfungsi sebagai penyusun
berbagai asam amino, penyusun protein
pembentuk klorofil yang penting dalam proses
fotosintesis  sehingga  ketersediaan  unsur
nitrogen dapat memacu pertumbuhan akar,
batang, daun, bunga dan buah tanaman
(Fessarakli, 1994). Demikian juga Miller dan
Roy (1990) menjelaskan bahwa bahan organik
tanah merupakan sumber nitrogen hingga 90 —
95% pada tanah yang tidak subur.

Jumlah Anakan Produktif

Hasil analisis varians menunjukkan
bahwa pemberian bokashi tidak berpengaruh
nyata terhadap anakan produktif pada umur 12
MST. Hasil pengamatan rata-rata jumlah
anakan produktif padi sawah varietas IR 64
pada umur 10-12 MST disajikan pada Gambar
2.

—
050

200 \ Al
150 \ —2
10.0 -\
5.0

0.0 AS
10MST 11MST 12MST — A

Rerata Jumlah Anakar
i Produktif

Waktu Pengamatan (MST)

Gambar 2. Rata-rata Jumlah Anakan Produktif
Padi Sawah yang Diberi Bokashi
Kotoran Sapi.

Pada Gambar 2 diatas
memperlihatkan grafik dinamika pertumbuhan
anakan produktif yang cenderung stabil setiap
minggu. Hal ini memperlihatkan pada anakan
produktif di perlakuan A5 (4,8 kg petak™
bokashi) merupakan perlakuan tertinggi pada
umur 12 MST sedangkan AQO (Kontrol) adalah
perlakuan terendah yaitu 9,55 batang.

Pemberian bokashi kotoran sapi pada
perlakuan A5 (4,8 kg petak™ bokashi) adalah
perlakuan terbaik bagi jumalah anakan produktif
yaitu 21,67 batang pada umur 12 MST.
Sementara perlakuan AQ (Kontrol) merupakan

perlakuan terendah diantara semua perlakuan
dengan jumlah anakan produktif yang dihasilkan
yaitu 9,55 batang pada umur 10 MST. Menurut
Tola et al. (2007), pengaruhnya tergantung pada
dosis bokashi kotoran sapi yang digunakan
dalam penelitian. Secara biologi pupuk bokashi
dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme
tanah. Mikroorganisme yang menguntungkan
dan senyawa organik lainnya yang terdapat
dalam pupuk bokashi dapat meningkatkan
keanekaragaman serta aktivitas mikroba dalam
tanah sehingga mampu meningkatkan unsur hara
dan  menunjang  pertumbuhan  tanaman
diantaranya jumlah anakan produktif. Selain itu,
pupuk bokashi juga mampu mengakatifkan
aktivitas sel-sel jaringan meristematik tanaman
sehingga akan menghasilkan anakan produktif
yang optimal (Purwani et. al., 1997).

Bobot 1000 Butir Gabah

Hasil analisis varians pada Tabel 2
menunjukkan  bahwa  pemberian  bokashi
berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 butir
gabah

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut BNJ terhadap Bobot
1000 Butir Gabah.
Rata-rata Bobot

Perlakuan 500 Butir Gabah ~ BNJ 0,05
A0 20.97 g
Al 2261 f
A2 22,65 ¢
A3 2551 d 0.32
Ad 26.28 ¢c
A5 26.97 b
A6 20.77 a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 0.05%.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa antar
perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan Al (1,6
kg petak™ bokashi) berbeda nyata dengan A2
dan juga perbedaan nyata dengan perlakuan
A3, A4, A5 dan A6. Perlakuan A6 (5,6 kg
petak™* bokashi) menunjukkan bobot 1000 butir
gabah yang tertinggi yakni 29,77 g sedangkan
perlakuan AO (Kontrol) menghasilkan bobot
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1000 butir gabah terendah yakni sebesar 20,97
g kemudian disusul oleh perlakuan Al (22.61
g), A2 (22.65 g), A3 (25.51 g), A4 (26.28 g),
dan A5 (26.97 g). Menurut hasil penelitian
Masdar (2006) dan Kasim (2008) pupuk
bokashi banyak mengandung unsur N, P, dan K
baik makro dan mikro dalam jumlah yang
banyak. Disamping itu penambahan bahan
organik mampu memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah. Pemberian pupuk bokashi
berpengaruh nyata terhadap biji per malai, biji
hampa per malai, berat gabah kering giling dan
bobot 1000 butir. Bahan organik yang
terkandung di dalam pupuk bokashi berperan
terhadap pasokan hara tanaman tanaman padi.
Pupuk bokashi yang difermentasi dengan EM4,
dapat melarutkan fosfat yang tidak tersedia
menjadi tersedia bagi tanaman (Wididana,
1997).

Laju Tumbuh Relatif

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa
tidak berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh
relatif padi sawah varietas IR 64 pada umur 10
MST.

0.03
08
07

Ab

Ad
A3
A2
Al
Al

1)

Rerata Laju Tumbuh Relatif (g mgg-

T BMST4NMST 5 MST6 MST 7MST 8MST 9 MST 10 MT
i Waktu Peng: (MST)

Gambar 3. Rata-rata Laju Tumbuh Relatif Padi
Sawah yang Diberi Bokashi Kotoran
Sapi.

Laju tumbuh relatif (LTR)
menggambarkan terjadinya peningkatan berat
kering tanaman dalam interval waktu, dalam
hubungannya dengan berat awal. Laju tumbuh
relatif merupakan pertambahan berat kering
tanaman pada suatu waktu tertentu. Puncak laju
tumbuh relatif terjadi pada minggu ke-4 pada
perlakuan A6 (5,6 kg petak™ bokashi) setelah
tanam dan setelah itu mulai menurun hingga
minggu ke-6 keseluruhan perlakuan dan

seterusnya mengalami ketidakstabilan.

Peristiwa ini menunjukkan pertumbuhan
vegetatif optimal terjadi pada minggu ke-4
sehingga biomassa berada pada puncak
pembentukanya. Pada minggu ke-6, biomassa
yang terbentuk mulai dipersiapkan untuk
translokasi pada bagian-bagian generatif seperti
anakan produktif, bunga, dan buah. Pemberian
dosis 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 ton ha™ bokashi
belum menunjukan adanya perbedaan diantara
dosis  tersebut. Dwidjoseputro (1994)
menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh baik
apabila segala elemen yang diperlukan tersedia
dalam jumlah yang cukup dan dalam bentuk
yang siap diserap oleh tanaman.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa waktu pemberian pupuk bokashi
berpengaruh tidak nyata pada beberapa
parameter agronomis yang diamati, hal ini
disebabkan bahwa pupuk bokashi merupakan
pupuk kompos, juga sama seperti pupuk
kandang dan pupuk hijau, merupakan pupuk
yang bersifat slow release, artinya unsur hara
dalam pupuk dilepas secara perlahan-lahan dan
terus menerus dalam jangka waktu tertentu,
sehingga unsur hara tidak segera tersedia bagi
tanaman (Musnamar, 2003).

Laju Asimilasi Bersih

Hasil analisis varians menunjukan
bahwa penggunaan pupuk bokashi berpengaruh
terhadap laju asimilasi bersih (LAB) pada 10
MST.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Dosis Bokashi
Terhadap Laju Asimilasi Bersih (g
cm™ minggu™).

Rata-rata Laju

Perlakuan  Asimilasi Bersih 10
MST BNJ 0,05
A0 041f
Al 0.57 e
A2 0.57d
A3 0.59¢c 0,04
A4 0.62b
A5 0.68a
A6 0.66 ab

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 0.05%.
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Pada Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan

A0 (Kontrol) berpengaruh nyata dengan
perlakuan lainnya. Begitu pula dengan
perlakuan Al (1,6 kg petak® bokashi)

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
perlakuan A2, A3, A4, A5, dan A6. Perlakuan
terbaik ditunjukkan pada perlakuan A5 (4,8 kg
petak™ bokashi) sedangkan perlakuan terendah
ditunjukkan pada perlakuan AQ. Sebagaimana
Tabel 5 di atas, bahwa laju asimilasi bersih
meningkat seiring peningkatan dosis pupuk
menurut uji BNJ. Secara umum tampak bahwa
laju asimilasi bersih meningkat seiring dengan
pertambahan umur tanaman (Gambar 4). Pada
penelitian ini terlihat bahwa puncak laju
asimilasi terlihat pada minggu ke- 10 setelah
tanam dan diduga kemungkinan masih akan
meningkat lagi atau sebaliknya bahkan mulai
menurun pada minggu berikutnya.

3.00

— A4
200 ——
- —A3

e N
_ 000

Rerata Laju Asimilasi
: Bersih (gmgss-1)

4MST 6 MST SMST 10MST

Gambar 4. Dinamika Perkembangan Laju
Asimilasi Bersih Padi Varietas
IR-64 Terhadap Berbagai Dosis

Bokashi

Selain faktor eksternal berupa pemberian
pupuk, faktor internal berupa umur tanaman
juga berpengaruh terhadap laju asimilasi.

Pengaruh ini disebabkan oleh penumpukan
biomassa tanaman setiap periode waktu.
Semakin lama umur tanaman maka laju

asimilasi bersih juga akan meningkat, kendati
peningkatan itu akan mengalami stagnasi pada
periode tumbuh (umur) tertentu. Menurut
Stoskopf  (1981) laju  asimilasi  bersih
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah ketersediaan air, cahaya, suhu, karbon
dioksida, umur daun, nutrisi, kandungan klorofil
daun dan genotip tanaman. Fotosintat yang lebih
besar akan memungkinkan membentuk organ

tanaman yang lebih  besar  kemudian
menghasilkan produksi bahan kering yang
semakin besar (Sitompul dan Guritno, 1995).

Produktivitas ton ha™

Hasil analisis varians menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh nyata pemberian dosis
bokashi terhadap tingkat produktivitas gabah
kering giling (GKG) tabel 4
Tabel 4. Pengaruh Berbagai Dosis Bokashi

terhadap Produktivitas (ton ha™)
Gabah Kering Giling (GKG).
Rata-rata
Perlakuan  Produktivitas (ton
ha™) BNJ 0,05
A0 2.63¢
Al 4.13c¢c
A2 3.77f
A3 4.17b 0,42
Ad 3.93e
A5 4.07d
A6 4.67 a

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ 0.05%.

Pada Tabel 4 terlihat bahwa perlakuan
AQ berpengaruh nyata dengan perlakuan
lainnya. Tampak bahwa perlakuan A6 (5,6 kg
petak®  bokashi)  menunjukkan  tinggkat
produktivitas gabah kering tertinggi yakni 4,67
ton ha' dan A0 menghasilkan tingkat
produktivitas terendah yaitu 2.63 ton ha™
kemudian disusul dengan perlakuan A2 (3.77
ton ha™), A4 (3.93 ton ha™), A5 (4.07 ton ha 1),
Al (4.13 ton hal), dan A3 (4.17 ton ha™).
Fadiluddin (2009) mengemukakan bahwa hasil
dan komponen hasil merupakan resultan dari
pertumbuhan vegetatif tanaman padi. Pemberian
pupuk organik dapat meningkatkan
produktivitas 15% bila dibandingkan tanpa
pupuk organik Syamsiar (2009).

Sebagaimana Tabel 4 di atas, bahwa
produktivitas meningkat seiring peningkatan
dosis pupuk menurut uji BNJ. Secara umum
tampak bahwa produktivitas meningkat seiring
dengan pernambahan dosis pupuk (Gambar 7).
Pada penelitian ini terlihat bahwa produktivitas
tertinggi terlihat pada perlakuan A6 (5,6 kg
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petak™ bokashi).

Rerata Produltivitas (ton ')

Gambar 5. Diagram Produktivitas ton ha™ Padi
Varietas IR 64 terhadap Berbagai
Dosis Bokashi Kotoran Sapi.

Pemberian bokashi dengan dosis yang
meningkat menyebabkan peningkatan serapan
hara, peningkatan pertumbuhan vegetatif, dan
peningkatan peubah produktivitas. Hal ini
dimungkinkan karena bokashi telah
terdekomposisi dengan baik yang kemudian
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
serta ditunjang dengan ketersediaan air yang
cukup. Hasil penelitian ini menunjukkan bobot
gabah yang dihasilkan varietas padi IR 64 yang
diteliti sebesar 4,67 ton ha ', dan masih
dibawah potensi hasilnya berkisar 6,0 ton ha™.
Menurut Katriani dkk. (2003) rendahnya hasil
tanaman yang diperoleh melalui pemupukan
bokashi dan dibandingkan dengan potensi hasil
dapat disebabkan suplai hara yang tersedia bagi
tanaman melalui dekomposisi bahan organik
belum mencukupi. Salah satu upaya untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan pemberian
pupuk secara kombinasi antara pupuk organik
dan  pupuk anorganik  (Syam, 2003).
Berdasarkan perhitungan terhadap Gambar 5,
diperoleh dosis optimum bokashi 5,6 kg petak™
dengan hasil 4,67 ton ha™* pada perlakuan A6.

KESIMPULAN

1. Pemberian pupuk bokashi berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan
produktif, laju asimilasi bersih, dan bobot
1000 butir sesuai dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) 5%.

2. Pemberian pupuk bokashi tidak berpengaruh
terhadap laju tumbuh relatif sesuai dengan uji

Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%.

3. Pemberian pupuk bokashi 35 ton ha™
merupakan dosis yang lebih baik untuk
meningkatkan produktivitas padi sawah
varietas IR 64 di lahan semi basah.
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